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KATA PENGANTAR

Media tak mungkin dipisahkan dari kehidupan masyarakat modern.

Media, meminjam istilah Marshal Mcluhan, telah menjadi extension of man.

Keterbatasan indra manusia teratasi oleh kehadiran media yang kini

menjadi perpanjangan (extension) dari mata dan telinga kita. Batas-batas

geografi kini menjadi nisbi oleh coverage media yang kini nyaris tak

terhingga. Apalagi di era internet, media baru (new media) sungguh-

sungguh menjadikan nyata ramalan McLuhan tentang the global village.

Kita kini hidup di kampung yang tak berbatas (borderless) atas jasa teknologi

komunikasi bernama internet. Lokalitas telah melebur menjadi globalitas

(glocal).

Tapi apa makna dari keterhubungan yang terfasilitasi oleh media

itu? Apalagi yang diharapkan oleh manusia ketika impian menyebarkan

kabar secara simultan untuk banyak orang kini semudah mengetukkan

jari tangan? Di masa kejayaan komunikasi massa, ada ketimpangan

informasi, di mana pemilik media yanga bertumpu pada segelintir orang

yang punya kapital (sehingga bisa memiliki perusahaan media). Maka,

orang memimpikan demokratisasi komunikasi massa, yang kemudian

terwujud di era komunikasi siber. Akses informasi melonjak tak terkira.

Siapapun yang punya akses internet bisa menerima informasi dari

manapun, juga bisa memproduksi atau mereproduksi informasi untuk

siapapun. Ternyata demokratisasi komunikasi massa tak seindah yang

dibayangkan. Keterhubungan menciptakan kemudahan di satu sisi, tetapi

juga menciptakan masalah di sisi yang lain.

Di Indonesia, pemerintah bisa jadi membanggakan terus meluasnya

akses internet oleh masyarakat. Impian Palapa Ring kian menjadi nyata.

Tapi kini, pemerintah dan segenap rakyat dibuat khawatir oleh

kecenderungan pengguna media sosial yang mengancam persatuan. Sejak

Pilpres 2014, media sosial telah menjadi ruang ‘pertempuran’ di antara

pihak-pihak yang berkompetisi dalam dunia politik. Sayangnya,

‘pertempuran’ itu diwarnai oleh tindakan destruktif seperti penyebaran

hoax yang makin tak terkendali. Segregasi sosial mengancam kita, dengan

peruncingan identitas berdasar ras, suku, atau agama. Semboyan ‘bhinneka

tunggal ika’ yang selama ini kita banggakan terancam runtuh oleh semangat

sektarian yang terus dikobarkan di media sosial.
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Apa yang kita anggap sebagai kebenaran makin absurd di era digital.

Kabar yang menyebar, tanpa kejelasan pangkal dan ujungnya, yang

kemudian diterima dan mungkin juga disebarluaskan kembali oleh

pengguna yang rendah literasi kini menyuburkan fenomena ‘post truth’.

Itulah kebenaran yang dibangun oleh prasangka, bukan fakta. Persepsi

kini lebih penting dari kenyataan. Gejala ini memang bukan khas Indonesia.

Bahkan contoh besarnya terjadi di Amerika Serikat ketika Donald Trump

memenangi Pilpres atau di Inggris dengan peristiwa Brexit-nya. Orang

melihat apa yang ingin dilihatnya. Peluang demoratisasi komunikasi massa

pun terasa pupus oleh kecenderungan pengelompokan orang berdasar apa

yang disukainya. Keragaman informasi menjadi tak berarti oleh fenomena

kedunguan tersebut.

Sementara kebijakan struktural dari pemerintah belum kelihatan,

tingkat literasi media masyarakat juga rendah. Sebuah paduan sempurna

untuk menjadikan kita korban sebagai gelombang media baru yang telah

menciptakan banjir informasi. Ketika digitalisasi telah menjadi gaya hidup,

sayangnya kita belum siap mental. Euforia gadget pun ditandai oleh banyak

kejadian yang meyesakkan dada, masalnya kejahatan siber (cybercrime),

kecanduan gim, atau masalah sosial lainnya. Perluasan akses internet

ternyata tak sebanding dengan tingkat kemampuan untuk

memanfaatkannya secara konstruktif.

Demikianlah dinamika yang kita rasakan hari-hari ini. Tulisan-

tulisan dalam buku ini merupakan ikhtiar untuk membaca dunia media

dalam pergumulan masyarakat, khususnya di Indonesia. Tema yang

beragam disatukan oleh perhatian yang sama tentang keberadaan media,

baik dari sisi produsen pesan ataupun konsumen pesan. Perspektifnya pun

beragam, ada yang konstruktifis, ada pula yang kritis. Semuanya semoga

menjadi pengaya kajian kita tentang dunia media dan dinamikanya.

Akhirnya, untuk para penulis dari berbagai perguruan tinggi

terkemuka di Indonesia ini, kami ucapkan banyak terima kasih. Semoga

semangat kolaboratif ini terus berlanjut untuk proyek-proyek akademis

lainnya.

Purwokerto, Agustus 2018

           Editor

                                                                       Edi Santoso
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